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RINGKASAN 

 
ABSTRAK 

 
Pengembangan obat herbal sebagai antikanker payudara 

memerlukan kontrol kualitas dan pembuktian efikasi serta keamanannya. 
Penelitian tahun pertama menunjukkan ekstrak lempuyang emprit dan 
lempuyang gajah sudah memenuhi persyaratan parameter non spesifik dan 
spesifik, namun memiliki profil metabolit dan kadar zerumbon yang berbeda 
untuk masing-masing ekstrak, dan juga ditemukan bahwa ekstrak lempuyang 
gajah dan lempuyang emprit memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker 
payudara (T47D). Penelitian pada tahun kedua meliputi: (1). Uji toksisitas 
akut dan (2). Uji toksisitas subakut. Target luaran khusus dari penelitian ini 
adalah metode kontrol kualitas ekstrak terstandar dan aktivitas 
antikankernya (tahun pertama) dan pengujian keamanan ekstrak lempuyang 
gajah dan emprit sebagai obat antikanker (tahun kedua). Selain itu, hasil-
hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam Terbitan Berkala Ilmiah (TBI) 
terakreditasi dan seminar internasional.  

Hasil toksisitas akut ekstrak rimpang lempuyang emprit dan 
lempuyang gajah menunjukkan bahwa dosis 17150 mg/KgBB tidak 
menyebabkan kematian pada pejanan 24 jam dan dosis tersebut termasuk 
kategori praktis tidak toksik. Pada uji keamanan penggunaan kedua ekstrak 
lempuyang pada tikus jantan dan betina yang diberikan dengan dosis berulang 
selama 30 hari (uji ketoksikan subakut) dengan tolok ukur pada penelitian ini 
meliputi data hematologi (RBC, WBC, HGB, HCT, PLT, MCV, MCH, MCHC, 
Limfosit dan monosit), kimia darah (AST, ALT, glukosa, BUN dan kreatinin), 
kimia urin (volume, pH, BJ, warna, glukosa, protein, bilirubin, urobilinogen, 
keton, nitrit, leukosit) serta perkembangan berat badan tikus yang ditimbang 
setiap minggu selama 30 hari menunjukkan baik ekstrak lempuyang emprit dan 
lempuyang gajah dengan dosis 400 dan 1000 mg/kg BB tidak menunjukkan efek 
toksik. 

 
Kata kunci: Lempuyang gajah, Lempuyang emprit, toksisitas akut, sel T47D, 

zerumbone, toksisitas subakut 
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PRAKATA  

 
Assalamu’alaikum wr. wb. 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyusun dan menyelesaikan laporan akhir dari penelitian Hibah Bersaing 

tahun ke-2 yang berjudul “Pengembangan Obat Antikanker Payudara Dari 

Lempuyang Gajah Dan Lempuyang Emprit Dengan Kontrol Kualitas Berbasis 

Senyawa Penanda Zerumbone Dan Aktivitas Antikanker Pada Sel T47D”. 

Penyelesaian laporan ini tentu tidak lepas dari dukungan dan bantuan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Azis Saifudin, Ph.D., M.Sc., Apt., selaku Dekan Fakultas Farmasi  

2. Agus Ulinuha, Ph.D., selaku kepala LPPM 

3. Dosen, laboran dan mahasiswa Farmasi UMS yang membantu penelitian. 

 

Wassalamualaikum wr. wb. 

 

Surakarta,   10 November 2014 

 

 

        Penulis 
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